
 

 

 

 

 

 

 

I. PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

 

Bambu merupakan hasil hutan bukan kayu yang telah lama 

dimanfaatkanolehmasyarakat.  Tanaman bambu dapat tumbuh di daerah iklim 

basahsampai kering.  Bambu dapat dimanfaatkan olehmanusiadari akar 

sampai daun (Departemen Kehutanan dan Perkebunan,1999). 

 

Perkembangan kebutuhan manusia dan kemajuan teknologi menyebabkan 

terjadipeningkatan penggunaan bambu untukberbagaikeperluan, misalnya 

untukbahan bangunan, alat-alat rumah tangga, alat musik, bahan makanan 

(sayuran), danuntukpembuatan kertas.Bambu kuning 

merupakansalahsatuspesies bambu yang banyak digunakan untuk bahan baku 

industri dan rumah tanggakarenadinding batangnya tebal, seratnya yang 

panjang, dan bentuknya yang indah. 

 

Untuk memenuhi ketersediaan bambu secaraberkelanjutanperlu dikembang- 

kan budidaya bambu dengan cara perbanyakan generatif atau vegetatif.Setek 

cabang merupakan salah satu perbanyakan secara vegetatif yang memiliki 

beberapa kelebihan yaitu bahansetekmudah diperoleh, murah, waktu peng- 

ambilannya cepat dan bahan setektersediacukupbanyak. 
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Bahanmedia penumbuhsetekcabang dapat memengaruhi 

keberhasilansetek.Media tumbuh bibit yang baik adalah bahan yang mampu 

mengikat air dan unsur hara, berdrainase dan beraerasi yang baik, mudah 

didapat dan harganya murah (Ashari, 2005). 

 

Keberhasilantumbuhsetekcabangbambukuningmasihrendah.Hal ini 

merupakan salah satu permasalahan dalam pembibitan 

bambu.Padapenelitiansebelumnyaperbanyakansetekcabangbambukuningtanpa

menggunakan ZPT, diketahuipersentasehidup 

yangdihasilkanmasihrendahyaitu 60,66% (Yatullah,  2006).Percobaan 

yangdilakukan Yatullah (2006) tersebut menggunakan media penumbuh setek 

cabang bambu kuning yang hasilnya tidak berbeda nyata.  Olehkarenaitu, 

padapenelitianinimencoba 

melakukanpembibitanbambukuningdenganmenggunakanAIA.Penggunaan 

AIA yang diaplikasikanpadapangkalsetekdapatmemacupertumbuhanakar, 

sehinggadiharapkanpersentasehidupsetekcabangbambukuningdanpertumbuha

nnyamenjadilebihbaik. 

 

B. PerumusanMasalah 

 

 

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut.  

Di antara perlakuan AIA yang diaplikasikan pada pangkal setek cabang  

bambu kuning (Bambusa vulgaris) dengan konsentrasi 0 ppm, 100 ppm,  

200 ppm, 300 ppm, dan 400 ppm, dapat dikemukakan beberapa rumusan 

masalah sebagai berikut.  
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1. Berapa jumlah konsentrasi AIA yang paling baik untuk pertumbuhan setek 

cabang  bambukuning?  

2. Bagaimana respon pertumbuhan setek cabang bambu kuning dengan pem- 

berian AIA? 

 

C. Tujuan Penelitian 

 

 

Penelitian setekcabangbambukuningdilakukandengantujuansebagaiberikut. 

1. Mengetahui respon pertumbuhan setek cabang bambukuning 

akibatpemberianAIA.  

2. Mengetahui konsentrasi AIA yang pengaruhnya paling baikuntuk 

pertumbuhan setekcabangbambukuning. 

 

D. Kerangka Pemikiran 

 

 

Perbanyakan tanaman bambu dapat dilakukan secara vegetatif dan generatif, 

secarageneratifdapatdilakukandenganmenyemaibiji.  

Pembiakanbambusecarageneratifmemerlukanwaktu lama  

terutamadalampengadaan benih, selainitu bambu jarang berbunga, berbuah, 

dan berbiji.  Pada beberapa jenisbambu, umumnyabambu berbunga 

setelahumur 20--60 tahun.Perlu diketahuibahwatanamanbambuyang sedang 

berbunga hingga buah dan bijinya masak fisiologis memerlukan waktu 6--7 

bulan.  Oleh karena itu, perbanyakantanaman 

bambudengangeneratifjarangdilakukan.  

 

Adapun perbanyakan bambu secara vegetatif dapat dilakukan dengan setek 

cabang, setek batang, setek rhizoma,dan kultur jaringan.  Cara perbanyakan 
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bambu yang paling sering digunakan adalah setek rhizoma, setekbatang, setek 

cabang.  

Perbanyakan dengan setek rhizoma seringkali merusak rumpun bambu, bahan 

perbanyakan yang digunakan berupa batang berupa potongan dari berbagai 

pangkal batang yang masih segar dan yang mempunyai matatunas, akan tetapi 

perbanyakandengan cara ini kurang efektif  karena memerlukan waktu yang 

cukup lama.  

 

Bahan  perbanyakan untuk setek cabang berupa organ tanaman yang tumbuh 

di bagian pangkal batang yang merupakan sisa dari bahan perbanyakan setek 

batang.Perbanyakan tanaman bambu dengan menggunakan setek cabang 

lebih efektifkarena tidak merusak rumpun bambu, pembentukan rumpun lebih 

cepat,pengerjaannya mudah, tidak membutuhkan waktu yang lama, bahan 

setek dapat diperoleh dengan mudah dan dengan jumlah yang banyak 

(DepartemenKehutanan dan Perkebunan, 1999). 

 

AIA merupakansalahsatuzatpengaturtumbuh yang fungsiutamanyauntuk 

memacu pembentukanakar.Zat pengatur tumbuh (ZPT) adalahsenyawa 

organik komplek alami yang disintesis oleh tanaman tingkat tinggi, yang 

berpengaruh pada pertumbuhan dan perkembangan tanaman.Pemberian ZPT 

akan efisien bila pemakaian ZPT padakonsentrasi yang 

tepatsesuaikebutuhantanaman yang diteliti.  Oleh karena itu, 

penelitianinidilakukanmenggunakan ZPTAIAdengan konsentrasiyang 

berbeda-bedauntuk meningkatkan persentase hidup dan pertumbuhan setek 

cabang bambu kuning.  
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E. Hipotesis 

 

 

Hipotesis yang dikemukakandalampenelitianinisebagaiberikut. 

1. Terdapat perbedaan yang nyatamengenairespon pertumbuhan setek  

cabang bambukuning akibatpemberianAIA.  

2. Konsentrasi AIA 200 ppmberpengaruhlebihbaikdibandingkankonsen- 

trasi 0 ppm, 100 ppm, 300 ppm, dan 400 ppm untuk pertumbuhan 

setek cabang bambu kuning. 

 

F. Manfaat Penelitian 

 

 

Penelitian ini diharapkandapat bermanfaat sebagai bahan informasi tentang 

respon setek cabang bambu kuning terhadappemberian AIA.  Perbanyakan 

bambu kuning dengan setek cabang diharapkan dapat meningkatkan 

perbanyakan bambu kuning dalam waktu yang relatif singkat, sehingga 

pengelolaan tanaman bambu lebih baik lagi dan menjadi acuan untuk 

penelitianselanjutnya, 

sertasebagaireferensiuntukpengembanganteknologipembibitanbambukunings

ecaravegetatifdengansetekcabang.   

 


